
1 
 

Liturgi Hari Pengucapan Syukur 191 Tahun Pekabaran Injil GKE 
Minggu, 14 Juni 2026 

Sub-Tema: “Kasih Kristus Menggerakkan Kita untuk Mewujudkan Keadilan dan Kesejahteraan” 
 

1. PERSIAPAN / INTROITUS 
a. Doa Konsistorium 
b. Berita Jemaat 

 

2. PENGANTAR 
 Gereja ada karena hasil dan buah Pekabaran Injil dan Gereja ada untuk Memberitakan Injil. 
Hari ini kita merayakan Hari Pengucapan Syukur 191 tahun Pekabaran Injil GKE. Karya Allah 
yang begitu nyata di Pulau Kalimantan melalui Missionaris Johann Heinrich Barnstein di 
Banjarmasin pada 26 Juni 1835.  
 

 Hari ini kita diajak untuk mengenang, mempertahankan bahkan mengembangkan benih 
Injil agar terus ditaburkan ke seluruh pelosok negeri bahkan seluruh dunia.  
Benih Injil yang mula-mula ditaburkan ditempat-tempat kecil namun kini menjalar ke 
pedalaman dan berbagai penjuru Kalimantan, menghimpun persekutuan orang percaya, 
membangun jemaat-jemaat, serta melahirkan Gereja Kalimantan Evangelis.  
 

 Kiranya dalam momen penuh syukur ini, Roh Kudus meneguhkan iman kita, mengobarkan 
kembali semangat bermisi, dan memakai hidup kita agar Injil senantiasa menjadi kabar yang 
menghidupkan bagi setiap orang. 
 

 Maka, sebagai umat yang disatukan oleh kasih dan dipanggil untuk meneruskan karya-
Nya, kini kita datang ke hadapan Tuhan dengan hati yang penuh syukur dan hormat. 
 

 Mari kita BERDIRI mengawali ibadah ini dengan bersama-sama menyanyi dari 
PKJ 183 : 1 - 2 “ MARI SEBARKAN INJIL ”  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
( Salam Presbiter) 

3. VOTUM DAN SALAM 
P :  Dalam nama Bapa Anak dan Roh Kudus. Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah, 

Bapa kita dan dari Tuhan Yesus Kristus menyertai kamu (I Kor. 1 : 3). 
 

J :  Amin. 
( Jemaat duduk kembali ) 

4. MENYANYI dari Nyanyi Ungkup 269 : 1 - 2 “ O, HINING WEI! ” 
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5. DOA UCAPAN SYUKUR 
L : Ya Tuhan kami datang mengucap syukur atas anugerah-Mu sehingga hari ini kami dapat 

merayakan Hari pengucapan Syukur 191 tahun Pekabaran Injil GKE. Kami bersyukur 
karena kami dapat mengenal Engkau di dalam Yesus Kristus Tuhan kami melalui 
Pekabaran Injil yang disampaikan oleh para misionaris.  

 

J : Kami bersyukur atas anugerah-Mu bahwa Pekabaran Injil ratusan tahun yang lalu terus 
berkembang semakin luas. Kami bersyukur atas pelayanan para Penatua Diakon, Guru 
Sekolah Hari Minggu, Pendeta, Pambarita Injil, Vikaris dan TKS serta seluruh anggota 
jemaat yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung untuk keberlangsungan 
Pekabaran Injil. 

 

L : Kami bersyukur Pekabaran Injil terus diwartakan ditengah tantangan, cobaan dan 
hambatan. 

 

J : Kami bersyukur banyak yang menerima keselamatan dan mengaku Yesus Kristus adalah 
Tuhan melalui Pekabaran Injil.  

 

L+J : Kami bersyukur banyak jiwa yang terpanggil untuk Memberitakan Injil, sehingga 
Pekabaran injil dapat terus dilakukan. Berkati dan sertailah ya Tuhan setiap pribadi yang 
melayani Tuhan sehingga semakin banyak jiwa diselamatkan. Oleh dan di dalam Yesus 
Kristus kami berdoa, Amin.  

 

( diakhiri dengan menyanyi KJ 299 “ BERSYUKUR KEPADA TUHAN ” ) 
 

 
 
 
 
 

 

6. PEMBACAAN ALKITAB dari KEJADIAN 18 : 1 - 15 
 

“Yang berbahagia ialah mereka yang mendengarkan Firman Allah dan memeliharanya” Amin. 
 

7. MENYANYIKAN lagu rohani dari Kalimantan Timur “ YESUS NAGOI ” 
( terjemahan KJ 355 “ Yesus Memanggil ” ) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

8. PETUNJUK HIDUP BARU (L)                                                                                            ( Jemaat Berdiri )  
Dengarkanlah petunjuk hidup baru bagi sekalian orang percaya yang terdapat dalam Matius 
28:19-20 “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam 
nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah 
Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada 
akhir zaman”. 

( Jemaat duduk kembali ) 
9. PERSEMBAHAN SYUKUR (L)                                                         [ 3 kantong dan kotak maju kedepan ] 

a. Nas Pengantar :“Dan biarlah kamu juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk 
pembangunan suatu rumah rohani, bagi suatu imamat kudus, untuk mempersembahkan 
persembahan rohani yang karena Yesus Kristus berkenan kepada Allah.” (1 Pet. 2:5). 
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b. Doa Persembahan : Dengan ucapan syukur kami mau memberikan persembahan kami 
kepada-Mu ya Tuhan karena semua itu berasal dari pada-Mu. Berita Injil telah mengubah 
hidup kami, yang olehnya kami dapat bekerja dan melayani serta menerima berkat-
berkatMU. Berkatilah persembahan syukur ini kiranya berguna untuk menopang berita 
Injil  dan pelayanan gereja-Mu. Berkatilah kami yang akan memberikan persembahan ini 
agar selalu hidup  dalam kelimpahan-Mu. Amin.  

 

c. Menyanyi dari KJ 367 : 1 - dst “ PADA-MU, TUHAN DAN ALLAHKU ” 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

10. PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN (P) 
a. Doa memohon pimpinan Roh Kudus 
b. Pembacaan Nas Alkitab, Matius 9 : 35 – 10 : 15 
c. Khotbah 
d. Saat Teduh 

 

e. PUJI-PUJIAN (kalau ada) 
 
 

11. PERJAMUAN KUDUS (P) 
 

a. Penetapan dan Arti Perjamuan Kudus  
Saudara-saudara yang kekasih dalam Tuhan Yesus Kristus, Sakramen Perjamuan Kudus 
adalah penetapan dari Tuhan sendiri (1 Kor. 11:23-26) untuk memperingati kasih dan 
anugerah Allah yang sungguh luar biasa, yang dinyatakan dalam diri Tuhan Yesus Kristus, 
yang telah menyerahkan diriNya untuk keampunan dosa kita. Sakramen Perjamuan Kudus 
merupakan tanda dan meterai bahwa kita adalah anak-anak Allah yang telah ditebus 
dengan tubuh dan darah Yesus sendiri. Melalui Perjamuan Kudus ini kita menyatakan 
syukur dan mau hidup di dalam pengasihan-Nya. Di tengah berbagai penderitaan dan 
kesulitan, Perjamuan Kudus ini kiranya menghibur dan menguatkan kita, kiranya 
membangun dan menguatkan pengharapan bahwa kita akan masuk dalam Perjamuan 
Anak Domba Allah di dalam Kerajaan Allah yang kekal, sebagaimana firman-Nya: 
“Barangsiapa makan dagingKu dan minum Darahku, Ia mempunyai hidup yang kekal dan 
Aku akan membangkitkan Dia pada akhir zaman” (Yoh. 6:54). 
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b. Pengakuan Dosa 
Mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengaku dosa kita serta memohon 
pengampunan dari pada-Nya. Kita berdoa : Kami mengaku di hadapanMu ya Tuhan bahwa 
kami sering berbuat dosa melalui pikiran, perkataan dan perbuatan kami. Ampunilah kami 
ya Tuhan dan kasihanilah kami menurut kasih setia-Mu, hapuskanlah pelanggaran kami 
menurut rahmat-Mu yang besar. Bersihkanlah kami seluruhnya dari kesalahan kami dan 
tahirkanlah kami dari dosa kami. Kami mohon juga pengasihan-Mu supaya dalam 
Perjamuan Kudus ini Tuhan bekerja dengan Roh-Mu di dalam hati kami, supaya dengan 
kepercayaan kami dapat menyerahkan diri dan hidup kami seluruhnya kepada Yesus Kristus, 
Anak-Mu. Tolonglah kami supaya tidak hidup lagi dalam dosa melainkan Kristus yang hidup 
di dalam kami, dan kami pun di dalam Dia. Karuniakanlah kepada kami anugerah-Mu, 
sehingga kami senantiasa memperoleh penghiburan dan kekuatan apabila kami memikul 
salib dan menyangkali diri kami, sehingga baik waktu suka atau waktu duka, hidup atau 
mati, kami hidup dan mati bagi Tuhan dan untuk kemuliaan nama- Mu. Amin. 
 

c. Berita Anugerah 
Mari BERDIRI. Selaku hamba Tuhan Yesus Kristus, kami memberitakan keampunan dosa, 
bagi tiap-tiap orang yang mengaku dosanya dengan tulus ikhlas, di dalam Nama Bapa, dan 
Anak dan Roh Kudus. Kiranya oleh anugerah Allah Perjamuan Kudus ini menguatkan iman 
kita. 
 

d. Pengakuan Iman 
Bersama-sama dengan sekalian orang percaya dari segala masa dan tempat, 
marilah kita mengikrarkan Pengakuan Iman Kristen demikian: Aku percaya.... 
(diakhiri dengan menyanyi KJ No. 473b “Haleluya”) 
 
 

 
 

e. Pemeriksaan Diri dan Nasihat 
Saudara-saudara yang kekasih, Supaya kita semua dapat mengikuti Perjamuan Kudus ini 
dengan semestinya sehingga memperoleh pengampunan dosa, kekuatan dan penghiburan 
serta hidup berpengharapan, marilah masing- masing kita memeriksa diri di hadapan 
Tuhan : 
 

1. Apakah saudara menyadari dosa saudara lalu merendahkan diri, menyesal dan mencari 
keampunan dari Tuhan?  
 

Jawab : Sesungguhnya saya seorang yang berdosa, kasihanilah saya ya Tuhan.  
 

2. Apakah saudara sungguh-sungguh percaya bahwa dosa saudara diampuni oleh Yesus 
Kristus yang mati di kayu salib dan hidup kembali? 
 

Jawab : Saya percaya, bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juruselamatku.  
 

3. Apakah saudara sungguh-sungguh hendak menyatakan syukur kepada Allah serta 
hidup selaku anak-anak Allah di dalam hidup saudara? 
 

Jawab : Tiap-tiap hari saya hendak menyatakan syukur kepada Allah dan hidup dalam  
pertobatan sebagai anak-anak Allah. 
 

Setiap orang yang merasa dan berbuat demikian dalam hati dan hidupnya tentu akan 
diterima oleh Allah dan layak duduk serta dalam Perjamuan Kudus dari anak-Nya Yesus 
Kristus. Namun janganlah ada anggapan bahwa kita baru boleh ikut Perjamuan Kudus 
kalau kita sudah sempurna dan tidak berdosa lagi. Kita mengikuti Perjamuan Kudus ini 
bukan karena kita sempurna, tapi karena Kristus telah mengampuni dosa kita. Namun kita 
harus selalu berupaya melawan segala keinginan jahat dan hidup taat menurut kehendak-
Nya, maka kita yakin biarpun dosa dan kelemahan masih ada di dalam kita, tapi Allah 
menerima kita dalam anugerah-Nya. 

( Jemaat duduk kembali ) 
 

f. Pelayanan Perjamuan Kudus 
Ibu-Bapak, saudara-saudara dan anak-anak semua dipersilahkan berdoa di dalam hati 
masing-masing _____________________( Saat teduh sejenak )  
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Pelayan mengangkat tempat roti dan berkata : Tuhan kita Yesus Kristus, pada malam 
tatkala Ia diserahkan itu, diambilnya roti dan setelah mengucap doa syukur, Ia 
membelah-belah roti itu dengan tangan-Nya sambil berkata: “Inilah tubuh-Ku, yang 
diserahkan bagi kamu, perbuatlah ini menjadi peringatan akan Aku” (I Kor. 11:24b) 
 
 

Begitu pula setelah makan, Ia memberikan piala anggur itu kepada mereka ( piala anggur 
diangkat oleh pelayan ) dan berkata : “Cawan ini adalah perjanjian baru yang 
dimateraikan oleh darah-Ku, perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, menjadi 
peringatan akan Aku” (I Kor. 11:5b).  ( Cawan anggur di letakkan kembali ) 
 
 

Ibu, Bapak, Saudara-Saudara dan anak-anak semua, ingatlah akan sabda Tuhan Yesus 
Kristus : “Datanglah kepada-Ku kamu semua yang lelah dan merasakan beratnya 
beban, Aku akan menyegarkan kamu” Marilah dengan sukacita karena segala sesuatu 
telah sedia !” 
 
 

Pendeta memastikan tiap Jemaat telah mendapatkan Roti dan Anggur. Penatua & Diakon 
berdiri menghadap mimbar perjamuan; Pendeta membagikan roti dan anggur kepada 
Penatua Diakon, sementara itu jemaat menyanyi dari PKJ 157 : 1 - 2 “ PERJAMUAN YANG 
KUDUS ”  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
( Jemaat diundang bangkit BERDIRI, bersama-sama mempersiapkan Roti dan Anggur 
yang sudah tersedia… Makan roti dan minum anggur dilakukan bersama-sama ) 

 

Pendeta berkata : “Ambillah, makanlah, inilah tanda dari tubuh Tuhan Yesus Kristus 
yang sudah diserahkan karena dosa kita” 
 

Setelah itu Pendeta mengangkat  cawan anggur dan berkata : 
“Ambillah, minumlah inilah tanda dari darah Tuhan kita Yesus Kristus 
yang sudah di tumpahkan untuk keampunan dosa kita” 
 

selesai makan roti dan minum anggur, Pendeta mengangkat kedua tangan dan berkata : 
“Kiranya tubuh dan darah Tuhan kita Yesus Kristus yang kudus dan mulia itu, 
menguatkkan dan memelihara saudara kepada hidup yang kekal. Amin” 

 

( Jemaat duduk kembali ) 
12. DOA SYUKUR PERJAMUAN KUDUS DAN DOA SYAFAAT (P) 

a. Doa Syukur Perjamuan Kudus 
Pujilah Tuhan, hai jiwaku, hai segenap batinkun, pujilah nama-Nya yang kudus. Pujilah 
Tuhan hai jiwaku, janganlah lupakan segala kebaikan-Nya. Dia yang mengampuni semua 
dosamu, yang menyembuhkan segala penyakitmu. Dia yang membebaskan nyawamu dari 
kuburan, yang melimpahi engkau dengan kasih dan belas kasihan. Dia yang memuaskan 
hidupmu dengan yang baik, sehingga engkau awet muda seperti burung rajawali. Sebab 
Tuhan, Pengasih dan Penyayang. Ia panjang sabar dan kasih-Nya berlimpah. Ia tidak 
menghardik terus-menerus, dan tidak marah untuk selama-lamanya. Ia tidak menghukum 
kita setimpal dengan kesalahan. Tetapi setinggi langit di atas bumi, sebesar itu kasih-Nya 
atas orang-orang yang takut akan Dia. Sejauh timur dari barat, sejauh itu dibuang-Nya 
dosa-dosa kita. Seperti seorang bapa mengasihi anak-anaknya, begitulah Tuhan mengasihi 
orang-orang yang takut akan Dia. Sebab itu mulutku dan hatiku akan memberitakan puji-
pujian bagi Tuhan sekarang ini sampai selama-lamanya. 
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b. Ucapan syukur atas Firman Tuhan, 

c. Ucapan syukur atas 191 Tahun Pekabaran Injil di GKE, 

d. Departemen Marturia MS GKE dan PKB GKE,  

e. Program-program pekabaran Injil di seluruh wilayah pelayanan GKE, khususnya Pos PI, 

f. Pokok doa sesuai dengan kondisi jemaat masing-masing, 

g. Diakhiri dengan Doa Bapa Kami. 

 
 

13. PERSEMBAHAN SYUKUR khusus PERJAMUAN KUDUS (L)                                         [ 1 kantong ] 
Sementara persembahan syukur dikumpulkan, jemaat menyanyi dari Tumet Leut 12 : 1 - dst 
“ URAS MADIA PANGAMIAN-NU ” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
( Jemaat Berdiri ) 

 
14. BERKAT TUHAN (P) 

Kasih karunia Tuhan Yesus Kristus dan kasih Allah, dan persekutuan  Roh Kudus menyertai 
kamu sekalian (II Kor. 13 : 13). 
diakhiri dengan Kidung Keesaan 771 a “ Amin ” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SAAT TEDUH – JEMAAT BERDOA MASING-MASING 
-------------------------------------------------- ( beri jeda waktu sejenak, untuk Jemaat bersaat teduh ) 

Ibadah telah selesai, Selamat merayakan Hari Pengucapan Syukur dan 191 tahun 
Pekabaran Injil Gereja Kalimantan Evangelis.. 

Selamat Hari Minggu.. Tuhan Yesus memberkati. 
 
 


